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ABSTRAK

Muhammad Zainal Muttagin. 2019. Keterangan Saksi Sebagai Alat Bukti
Dalam Perkara Gaib (Analisis Putusan Nomor: 442/Pdt.G/2017/Pa.Brb).
Skripsi, Prodi Hukum Keluarga, Fakultas Syariah. Pembimbing (1) Ibu
Dra.Hj. Yusna Zaidah, M.H. Pembimbing (I1) Ibu Hj. Diana Rahmi, M.H.

Kata Kunci: Keterangan Saksi, Perkara Gaib, Putusan Pengadilan Agama
Barabai

Berawal adanya putusan perkara gugatan cerai yang diajukan oleh
penggugat ke Pengadilan Agama Barabai dengan menggunakan dalil gugatan
pernah terjadi pertengkaran secara terus menerus antara penggugat dan tergugat.
Untuk menguatkan dalil tersebut, penggugat membawa alat bukti berupa surat
keterangan gaib dan dua orang saksi. Dalam putusan tersebut, majelis hakim
mengabulkan gugatan penggugat dengan putusan verstek dengan pertimbangan
Pasal 19 huruf “f” Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf
“f” Kompilasi Hukum Islam tentang putusnya perkawinan dengan alasan
pertengkaran secara terus menerus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana  kedudukan  keterangan  saksi dalam  perkara  Nomor
442/Pdt.G/2017/Pa.Brb, serta bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam
memutus perkara tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif berupa studi kepustakaan
dengan  mengkaji  putusan  Pengadilan  Agama  Barabai = Nomor:
442/Pdt.G/2017/Pa.Brb. Salinan putusan inilah yang akan dijadikan bahan hukum
penelitian yang kemudian dianalisis secara kualitatif berdasarkan landasan teori.
Penelitian ini menggunakan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan
bahan hukum tersier.

Dalam putusan Nomor 442/Pdt.G/2017/Pa.Brb ditemukan bahwa adanya
ketidakcocokan antara pertimbangan hukum hakim dengan fakta hukum yang
terungkap di persidangan. Dalam putusan tersebut, majelis hakim mengabulkan
gugatan penggugat dengan putusan verstek berdasarkan pada Pasal 19 huruf “f”
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf “f” Kompilasi
Hukum Islam tentang putusnya perkawinan dengan alasan pertengkaran secara
terus menerus. Namun dari fakta hukum yang ada, berdasarkan alat bukti surat
dan keterangan saksi dipersidangan bahwa tidak pernah terungkap adanya
pertengkaran sebagaimana yang didalilkan oleh penggugat dalam surat
gugatannya melainkan fakta yang terungkap ialah pihak tergugat pergi
meninggalkan penggugat sekitar 15 tahun dan tidak diketahui keberadaannya
(gaib).

Majelis hakim dinilai telah mengesampingkan alat bukti surat dan
keterangan saksi sehingga membuat putusan tersebut keliru dalam hal
pertimbangan hukumnya. Seharusnya majelis hakim dalam memutus perkara
tersebut berdasarkan Pasal 19 huruf “b” Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975 jo. Pasal 116 huruf “b” Kompilasi Hukum Islam tentang salah satu pihak
pergi meninggalkan pihak lain lebih dari dua tahun lamanya.
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MOTTO

“Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari
kematian. Karena kematian memisahkanmu
dari dunia sementara menyia-nyiakan waktu

memisahkanmu dari Allah >
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dan mengendalikan segala aspek kehidupan. Tuhan yang memberi ilmu kepada
para makhluk berakal, Tuhan yang memberi rahmat kepada semua insan tanpa
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988, sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

FAur;ltJ)f Nama Huruf Latin Keterangan
! Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’' B Be
o Ta' T Te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha' h ha (dengan titik di bawah)
d Kha' Kh ka dan ha
5 Dal D De
5 Za Z Zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
5 Syin Sy Es dan ye
N Sad $ es (dengan titik di bawah)
2 dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b za V4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge




o) Fa F Ef

é Qaf Q Qi

J Kaf K Ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

¢ Nun N ‘en
Waw w We

» Ha’ H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

< Ya’' Y Ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

R Ditulis muta’aqqidin
N Ditulis ‘iddah
3. Ta’marbutah
a) Apabila dimatikan ditulis h.
ia Ditulis Hibah
b Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

apabila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ‘“al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

s Gl S

Ditulis

Karamah al auliya’

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t.

Jadl) 3

Ditulis

Zakat al fitri




4. VVokal Pendek

- Kasrah Ditulis I
. Fathah Ditulis
: Dammah Ditulis U

5. Vokal Panjang

Fathah + alif - -
1 it Ditulis a — jahiliyyah
Fathah + ya’ mati -
2 Ditulis a-yas‘a
W]
Kasrah + ya’ mati - _
3 Ditulis 1— karim
oS
Dammah + wawu mati -
4 L Ditulis 0 — furad
PP

6. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati - .
1 Ditulis ai — Bainakum
Fathah + wawu mati -
2 J$# Ditulis au — Qaulun

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (')

ol Ditulis a’antum
Sush Ditulis u’ iddat
o S Ditulis la’in syakartum

8. Kata sandang alif + lam

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.

of @ Ditulis al-Quuin

e Ditulis al-Qiyas
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b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”’nya.

slomdl Ditulis as-Sama
e Ditulis asy-Syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

N R A . Z . _ _
i - ahl as-sunnah atau
ddt |l
s Ditulis ahlussunnah
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KATA PENGANTAR

S Eally o) O3l 105aa A1 Rl YAl Y & Al (Gaalladl & s
355 Gl (Gmadl alalaly 4l ey saa Gl hally sl canld S

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang telah menuntun manusia
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saksi sebagai alat bukti dalam perkara gaib (Analisis putusan Nomor:
442/Pdt.G/2017/Pa.Brb). Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak
akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini
penyusun mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Rektor UIN Antasari Banjarmasin

2. Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin

3. Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam dan Sekretaris Prodi Hukum Keluarga
Islam

4. Pengelola Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin.

5. Pengelola Perpustakaan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

6. Segenap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan Fakultas Syariah UIN

Antasari Banjarmasin.
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dalam penyelesaian skripsi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah Swt. dan
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